
85 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari beberapa film 

mengenai penggambaran orang pedalaman maka  penelitian ini menemukan 

bahwa orang-orang pedalaman pada film-film Indonesia pasca 1998 

digambarkan secara diskriminatif dalam konteks behavior, emotional dan 

intellgent. Gambaran-gambaran tersebut meliputi tingkat. Film-film tersebut 

lebih banyak menggambarkan etnis minoritas yang secara geografis jauh dari 

pusat kota (diluar pulau Jawa) seperti Papua, Jambi, Suku Bajo, Sumba dan 

Atambua.  

Ketertinggalan atau ketebelakangan tersebut digambarkan dalam 

potongan-pootongan adegan yang ada. Maka dari itu penelitian ini 

membaginya dalam dua kategori besar yakni pendidikan dan sosial. DIlihat 

hampir pada semua film yang mengangkat tema orang pedalaman dari suatu 

suku selalu berhubungan erat dengan dunia pendidikan. Hal ini yang akhirnya 

menjadikan streotype khalayak mengenai orang  pedalaman yang masih 

terlihat bodoh. Dari hal pendidikan tersebut akhirnya berimbas pada situasi 

sosial orang pedalaman yang terbelakang dan jauh dari perkembangan yang 

ada. Hal ini bisa dilihat dari kehidupan mereka yang masih erat dengan alam 

dan kuat akan kepercayaan budaya sehari-hari. Seperti dalam hal berpakaian, 

orang-orang pedalaman masih menggunakan pakaian khas dari daerahnya 

sebagai busana sehari-hari.  

Namun dapat dikatakan juga bahwa penggambaran orang 

pedalaman tidak hanya berhenti pada film yang bertemakana orang 
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pedalaman. Tetatpi ada juga film yang bukan bertemakan orang pedalaman 

namun tetap menggunakan orang pedalaman dengan gambaran yang sama 

sebagai sebuah pelengkap pada film tersebut.  

V.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian mengenai penggambaran 

orang pedalaman pada film-film Indonesia, maka diharapkan bagi khalayak 

agar tidak hanya menjadikan film sebagai media hiburan namun bisa lebih 

kritis dalam menilai sebuah tayangan media massa khususnya film dengan 

lebih baik. Hal ini dikarenakan tidak semua media menampilkan tayangan 

secara ril yang dapat memunculnya stereotype khalayak yang berbeda-beda 

yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.  

 Penelitian ini juga diharapakan mampu memberi pemahaman dan 

membantu dalam penggerjaan penelitian yang berhubungan dengan 

penggambaran orang pedalaman pada film-film Indonesia.  
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